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Abstrak

Hipertensi merupakan masalah kesehatan dengan prevalensi tinggi di Indonesia
yaitu sebesar 25,8% sesuai dengan data Riskesdas pada tahun 2013. Menurut American
Heart Association (AHA) (2017) hipertensi dapat didefinisikan sebagai tekanan darah
tinggi persisten dimana tekanan sistolik lebih dari 140 mmHg dan tekanan diastolik lebih
dari 90 mmHg. Pasien hipertensi seringkali juga mengalami komplikasi seperti disfungsi
hati. Tujuan penelitian untuk mengetahui pengaruh kapsul daun kelor pada pasien
hipertensi terhadap kadar SGPT. Metode penelitian eksperimetal ini menggunakan
Randomized Controlled Trial (RCT). Pengacakan sampel menggunakan metode sample
random sampling dan pasien dengan diagnosis hipertensi dan dibagi mejadi dua
kelompok. Kelompok kontrol diberi terapi kapsul plasebo 2x2 sehari, sedangkan
kelompok perlakuan diberi terapi kapsul daun kelor 500mg 2x2 sehari. Penelitian
dilakukan selama 30 hari, dengan pengukuran kadar SGPT pada hari ke-0 dan
dilanjutkan pada hari ke-31. Hasil analisis data sosiodemografi penderita hipertensi lebih
banyak pada rentang usia 55-65 tahun, jenis kelamin perempuan, pendidikan terakhir
SD, pekerjaan sebagai IRT, lama menderita < 2 tahun, penyakit penyerta terbanyak
hiperkolesterolemia, lebih banyak tidak terdapat riwayat hipertensi, lebih banyak
mengkonsumsi obat namun tidak rutin. Rata-rata kadar SGPT pada kelompok kontrol
sebesar 0,6 U/L dengan P-value > 0,05 dimana tidak adanya penurunan yang signifikan
dan rata-rata kadar SGPT pada kelompok perlakuan sebesar 1,15 U/L dimana terjadi
penurunan secara signifikan dengan P-value < 0,05 Hal ini menunjukkan bahwa kapsul
daun kelor memiliki efek hepatoprotektor. Uji Independent T-test antara kelompok
kontrol dan perlakuan menunjukkan tidak adanya perbedaan pengaruh penggunaan
kapsul daun kelor dengan P-value > 0,05 dan Kadar SGPT masih dalam rentang Normal
hal ini membuktikan bahwa penggunaan kapsul daun kelor selama 30 hari memiliki
keamanan dalam menjaga fungsi hati.
Kata Kunci : Hipertensi, Kadar SGPT, Kapsul Daun Kelor, Hepatoprotektor, RCT

Abstract

Hypertension is a health problem with a high prevalence in Indonesia, which is
25.8% according to Riskesdas data in 2013. According to the American Heart
Association (AHA) (2017) hypertension can be defined as persistent high blood pressure
where the systolic pressure is more than 140 mmHg and blood pressure is diastolic over
90 mm Hg. Hypertensive patients often also experience complications such as liver
dysfunction. The aim of the study was to determine the effect of Moringa leaf capsules
on hypertensive patients on SGPT levels. This experimental research method uses a
Randomized Controlled Trial (RCT). Randomization of the sample using the sample
random sampling method and patients with a diagnosis of hypertension and divided into
two groups. The control group was given placebo capsules 2x2 a day, while the treatment
group was given 500 mg moringa leaf capsules 2x2 a day. The study was conducted for
30 days, with measurements of SGPT levels on day 0 and continued on day 31. The
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results of sociodemographic data analysis of hypertension sufferers are more in the age
range of 55-65 years, female sex, last elementary school education, work as housewives,
length of suffering <2 years, most comorbidities with hypercholesterolemia, more no
history of hypertension, consumes more drugs but not routinely. The average SGPT level
in the control group was 0.6 U/L with a P-value > 0.05 where there was no significant
decrease and the average SGPT level in the treatment group was 1.15 U/L where there
was a significant decrease with a P-value <0.05 so that the Moringa leaf capsule has a
hepatoprotective effect. Independent T-test between the control and treatment groups
showed no difference in the effect of using Moringa leaf capsules with a P-value > (.05,
this proves that the use of Moringa leaf capsules for 30 days has in maintaining liver
function.

Keywords: Hypertension, SGPT Levels, Moringa Leaves Capsules, Hepatoprotectors,
RCT

Pendahuluan

Hipertensi merupakan diagnosis primer yang sering ditemukan dengan prevalensi
yang tinggi dan cenderung menyerang pada usia muda. Hipertensi atau penyakit darah
tinggi merupakan kondisi dimana tekanan darah arteri mengalami peningkatan secara
terus-menerus (Dipiro dkk., 2020). Menurut American Heart Association (AHA) (2017)
hipertensi dapat didefinisikan sebagai tekanan darah tinggi persisten dimana tekanan
sistolik lebih dari 140 mmHg dan tekanan diastolik lebih dari 90 mmHg. Data dari World
Health Organization (WHO) tahun 2019 memperkirakan terdapat 1,13 miliar orang
dengan hipertensi di seluruh dunia, 2/3 kasus ditemukan di negara dengan berpenghasilan
rendah. Jumlah ini akan terus meningkat setiap tahunnya, pada tahun 2025 diperkirakan
mencapai 1,5 miliar kasus dan angka kematian akibat hipertensi dan komplikasinya
diperkirakan mencapai 9,4 juta orang setiap tahunnya.

Hipertensi merupakan masalah kesehatan dengan prevalensi tinggi di Indonesia
yaitu sebesar 25,8% sesuai dengan data Riskesdas pada tahun 2013. Pasien hipertensi
seringkali juga mengalami komplikasi seperti disfungsi hati (Martin dkk., 2021).
Disfungsi hati ini dapat terjadi karena penggunaan obat hipertensi dalam jangka panjang.
Hal ini dikemukakan oleh (Thegboro & Ononamadu, 2016) bahwa obat antihipertensi
salah satunya pada golongan Calsium Chanel Blocker yaitu amlodipine yang
dimetabolisme di hati oleh Cytochrome Psso, namun reaksi oksidatif amlodipine oleh
CYP4s0 menghasilkan anion superoksida (radikal bebas) menjadi quinone reaktif atau
semi-quinone yang berikatan erat dengan sel hepatik, sehingga menyebabkan cedera hati
seperti hepatitis akut/kronis dan kolestasis dengan bukti klinis peningkatan aktivitas ALT,
AST, dan ALP dalam sistem darah.

Gangguan fungsi hati ditandai dengan peningkatan enzim Serum Glutamate
Oxaloacetate Transaminase (SGOT) dan Serum Glutamate Pyruvate Transaminase
(SGPT). SGPT lebih banyak ditemukan di hati, sedangkan SGOT ditemukan dalam hati,
ginjal, jantung (otot jantung), otot rangka. Pengukuran enzim SGPT dapat digunakan
untuk mengidentifikasi keamanan suatu zat yang masuk dan dimetabolisme oleh hati
(Santoso dkk., 2021). Ketika terjadi kerusakan hati, hepatosit mengeluarkan kedua enzim
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ini ke dalam plasma, sehingga meningkatkan kadar enzim dalam darah (Reza &
Rachmawati, 2017).

Secara tradisional pengobatan menggunakan tanaman kelor merupakan salah satu
tanaman yang berkhasiat di berbagai penyakit. Daun kelor diketahui sangat kaya akan
nutrisi, antara lain kalsium, zat besi, protein, vitamin A, vitamin B, dan vitamin C (Aulia
dkk., 2020). Data mengenai kandungan senyawa aktif daun kelor masih sangat jarang,
namun beberapa literatur menyebutkan bahwa daun kelor memiliki kandungan yang
bersifat antioksidan diantaranya flavonoid, saponin, alkaloid, tanin dan fenol (Pandey,
2012). Daun kelor memiliki khasiat untuk mengobati alergi, pencegahan terjadinya
hipertensi, menurunkan kadar kolesterol, menurunkan kadar gula darah serta menurunkan
kadar asam urat (Yanti, 2019).

Tanaman kelor memiliki komponen antioksidan yang secara efektif dapat
mengurangi stres oksidatif akibat toksisitas kadmium. Senyawa flavonoid (quercetin dan
kaempferol), vitamin A dan asam askorbat yang terdapat pada daun kelor (Moringa
oleifera) memiliki aktivitas hepatoprotektif (Kerdsomboon dkk., 2016). Aktivitas
antioksidan dan potensi hepatoprotektif daun kelor telah berkaitan dengan adanya total
fenol dan flavonoid dalam ekstrak, atau bahan aktif yang terisolasi S-sitosterol, quercetin
dan kaempferol yang mempunyai gugus hidroksil yang akan dengan mudah mendonorkan
elektron pada radikal bebas dan menetralisirnya secara efektif (Singh dkk., 2014). Tujuan
dari penelitian ini yaitu melakukan uji klinis yang membuktikan secara ilmiah manfaat
daun kelor dalam memperbaiki gangguan fungsi hati dan keamanannya. Berdasarkan hal
tersebut, peneliti tertarik untuk menyelidiki efek hepatoprotektif kapsul daun kelor
terhadap kadar SGPT pada pasien hipertensi.

Metode Penelitian

Alat yang digunakan untuk penelitian yaitu Tensimeter, seperangkat alat
pemeriksaan SGPT (tabung SGPT) untuk diberikan ke laboratorium, formulir
persetujuan penelitian (informed consent), formulir data partisipan (CFR) dan SPSS tipe
25.
Bahan

Bahan yang digunakan untuk penelitian yaitu kapsul daun kelor bermerek “H”
dengan dosis 500 mg yang sudah terstandarisasi BPOM dengan nomor registrasi TR
213360591, kapsul plasebo, reagen SGPT dan darah pasien hipertensi.

Prosedur Penelitian
Pengambilan Sampel

Pengambilan sampel penelitian dilakukan di Klinik Flodio Husada Tulungagung,
bulan Mei 2023 — Juni 2023.
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Kriteria Inklusi dan Ekslusi
Kriteria inklusi

a. Partisipan dengan diagnosa hipertensi.

Partisipan yang dikatakan sehat oleh dokter.

Partisipan di klinik Flodio Husada dengan usia > 18 tahun.

Tidak ada alergi dengan kapsul daun kelor.

Bersedia mengikuti jalannya penelitian dan menandatangani formulir Informed

°opo o

Consent.
Kriteria ekslusi
a. Partisipan yang menggunakan obat dan memiliki interaksi dengan kapsul daun
kelor seperti antikoagulan, hipersensitivitas terhadap kapsul daun kelor,
perempuan hamil dan menyusui, serta pasien dengan komplikasi penyakit berat
seperti stroke, penyakit jantung, gagal ginjal dan infark miokard.
b. Partisipan drop out dari penelitian.

Teknilppepgampilan@3titian  menggunakan desain RCT dan diawali dengan
pengelompokkan sampel dalam dua kelompok. Pengacakan sampel menggunakan
metode purposive sampling dengan menggunakan Fungsi =RAND() untuk pengambilan
sampel di Microsoft Excel. Hal pertama yang dilakukan yaitu pengacakan untuk
pemilihan sampel dan yang kedua untuk penentuan kelompok kontrol dan perlakuan. Dari
populasi tersebut ditarik sampel menggunakan purposive sampling yang dimana
pengambilan sampel dilakukan secara tidak acak dengan menggunakan beberapa
pertimbangan tertentu sesuai dengan kriteria inklusi dan eksklusi. Sebelum dilakukan
penelitian terlebih dahulu mengajukan Ethical Clearance atau kelayakan etik yang
merupakan pe rnyataan tertulis bahwa usulan penelitian dimungkinkan setelah memenuhi
persyaratan tertentu dari komisi etik penelitian untuk penelitian yang melibatkan makhluk
hidup. Pengajuan Ethical Clearance dilakukan di Universitas Surabaya.

Sampel dari penelitian ini diambil dari populasi yang memenuhi kriteria inklusi
meliputi penderita hipertensi, dinyatakan sehat oleh dokter, berusia lebih dari 18 tahun,
tidak mempunyai alergi, dan setuju untuk berpartisipasi dalam penelitian. Pengumpulan
data dilakukan pada pasien dengan persetujuan yang diberikan dengan menandatangani
Formulir Informed Consent, sehingga untuk pasien yang menerima persetujuan formulir
tersebut maka pasien dapat mengikuti proses penelitian dari awal hingga akhir. Pada
pemberian terapi berupa kapsul daun kelor dilakukan seminggu sekali dan memonitoring
melalui grup whatsapp (apabila tidak mempunyai whatshapp bisa menggunakan
pendamping yaitu keluarga pasien serumah), hal tersebut dilakukan untuk mengetahui
kepatuhan pasien dalam mengonsumsi obat dan mencatat keluhan pasien terkait efek
samping yang muncul setelah mengonsumsi kapsul daun kelor. Tahap sampling pada
penelitian ini dibantu oleh perawat di Klinik Flodio Husada dan untuk analisis data
laboratorium dilakukan di Laboratorium Optima.
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Analisis Data
Analisis dan pengolahan data menggunakan program Statistical Product and

Service Solution (SPSS) tipe 25. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
analisis univariat dan bivariat. Analisis univariat dilakukan terhadap tiap variabel dari
hasil penelitian (Heryana, 2020). Analisis univariat digunakan untuk mendeskripsikan
karakteristik sosiodemografi yang terdiri dari data usia, jenis kelamin, riwayat penyakit
dan riwayat pengobatan. Analisis bivariat dilakukan dengan cara melakukan korelasi
antara variabel bebas dengan variabel terikat yang digunakan dalam penelitian (Novian,
2014). Penelitian ini menggunakan analisis bivariat untuk melihat kadar SGPT sebelum
dan sesudah mengonsumsi kapsul daun kelor pada pasien hipertensi di klinik Flodio
Husada Tulungagung. Analisis pengolahan data bivariat dilakukan dengan Uji Paired T-
Test dan Independent T-Test yang merupakan metode pengujian hipotesis dimana data
yang digunakan merupakan data berpasangan (Nuryadi dkk., 2017). Sebelum dilakukan
uji paired t-test terlebih dahulu dilakukan pengujian data menggunakan uji normalitas
dan uji homogenitas yang dimana sebagai syarat analisis data sebelum dilakukan uji
paired t-test dan independent t-test.

Hasil dan Pembahasan
Pengambilan Sampel

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental menggunakan desain
Randomized Controlled Trial (RCT) dengan teknik single blind. Penelitian ini dilakukan
pada tanggal 10 Mei 2023 hingga 10 Juni 2023. Pengajuan Ethical Clearance dilakukan
di Universitas Surabaya dengan Nomor : 118/KE/V/2023. Pada penelitian ini total pasien
hipertensi sebanyak 70 partisipan dan sebanyak 45 partisipan yang memenuhi kriteria
inklusi dan bersedia mengikuti jalannya penelitian dengan menandatangani surat
persetujuan (/nformed Consent). Dari total subjek sebanyak 45 partisipan, partisipan tetap
yang digunakan pada penelitian ini sebanyak 40 partisipan yang dibagi menjadi dua
kelompok yaitu kelompok kontrol dan kelompok perlakuan. Pengambilan subjek
sebanyak 45 partisipan tersebut guna menghindari partisipan yang drop out sehingga tetap
memenuhi jumlah subjek yang diharapkan. Pada kelompok kelompok kontrol diberi
perlakuan kapsul plasebo 2x2 kapsul per hari dan kelompok perlakuan diberi perlakuan
kapsul daun kelor dengan dosis 500 mg 2x2 kapsul per hari.

Kapsul daun kelor yang digunakan pada penelitian ini sudah terstandarisasi BPOM
dengan nomor registrasi TR 213360591. Kapsul plasebo yang digunakan pada penelitian
ini merupakan sediaan yang secara farmakologis tidak mengandung zat aktif namun
mampu mengobati penyakit tertentu. Kandungan yang digunakan dalam kapsul plasebo
pada penelitian ini adalah amylum orizae (pati beras) yang merupakan suatu karbohidrat
kompleks dan tidak berbau. Penelitian ini dilakukan selama 30 hari, dengan pengukuran
kadar SGPT pada hari ke-0 dan dilakukan pemeriksaan kembali pada hari ke-31.
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Nilai Rata-rata Kadar SGPT Pasien Hipertensi Sebelum dan Sesudah Dilakukan Pemberian Terapi

Pemeriksaan kadar SGPT dilakukan sebanyak 2 kali yaitu pada hari ke-0 dimana
sebelum pemberian obat dan pada hari ke-31 setelah dilakukan pemberian obat atau
setelah dilakukan terapi pengobatan kapsul daun kelor selama 30 hari. Pemeriksaan kadar
SGPT bertujuan untuk mengetahui gangguan fungsi pada hati. SGPT seringkali
digunakan sebagai screening enzyme atau parameter dasar untuk diagnosis dan follow up
terhadap gangguan fungsi hati (Rizky & Wulan, 2019). Salah satu faktor yang dapat
mempengaruhi kadar SGPT yaitu penggunaan obat antihipertensi. Obat antihipertensi
dapat meningkatkan kadar enzim SGPT apabila dikonsumsi dalam jangka waktu yang
panjang, hal tersebut dikarenakan metabolisme obat antihipertensi berada di hati (Tandi
dkk., 2018). Kadar nilai normal hasil pemeriksaan SGPT pada laki-laki adalah 0-42 U/L
sedangkan pada perempuan adalah 0-32 U/L (Wicaksana dkk., 2021). Hasil nilai rata-rata
penurunan kadar SGPT sebelum dan sesudah dilakukan pemberian terapi pada kelompok
kontrol maupun perlakuan pada pasien hipertensi dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Nilai Rata-rata Penurunan Kadar SGPT Sebelum dan Sesudah
Pemberian Terapi pada Kelompok Perlakuan dan Kontrol pada Pasien Hipertensi

Kelompok Pengukuran Rata-Rata (U/L)&  Rata-rata P-value
Std. Deviation Penurunan
Sebelum 19,95 + 3,69174043
Kontrol 0,6 0,280

Sesudah 19,35 +3,74552364

Sebelum 19,55 +5,31606305

Perlakuan 1,15 0,013
Sesudah 18,4 + 5,060172427

Dilihat dari tabel 1. hasil penelitian ini menunjukkan kadar SGPT pada kelompok
kontrol sebelum pemberian kapsul plasebo adalah 19,95 + 3,69174043 U/L dan sesudah
pemberian terapi adalah 19,35 + 3,74552364 U/L. Nilai rata-rata kadar SGPT pada
kelompok kontrol sebesar 0,6 U/L dengan P-value > 0,05 dimana tidak terjadi penurunan
secara signifikan. Menurut Balkis dkk., (2023) plasebo merupakan obat palsu dan
digunakan sebagai pembanding untuk menguji efektivitas suatu obat dalam uji klinis,
meskipun secara farmakologi tidak mengandung obat tetapi kapsul plasebo dapat
menimbulkan efek semu yang membuat penggunanya merasa lebih baik.

Kadar SGPT pada kelompok perlakuan sebelum pemberian kapsul daun kelor
adalah 19,55 +5,31606305 U/L dan sesudah pemberian terapi adalah 18,4 + 5,06172427
U/L. Nilai rata-rata kadar SGPT mengalami penurunan sebesar 1,15 U/L dengan P-value
< 0,05 . Menurut penelitian yang dilakukan oleh Islam dkk., (2019) bahwa pemberian
ekstrak daun kelor dengan dosis 250 mg/KgBB dan 500 mg/KgBB dapat menurunkan
kadar SGPT pada tikus yang telah diinduksi parasetamol dosis toksik dengan penurunan
kadar SGPT dari 91,33 + 3,55 U/L menjadi 82,50 + 2,61 U/L dengan dosis 250 mg/KgBB
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dan semakin menurun menjadi 72 + 2,65 U/L dengan dosis 500 mg/KgBB. Hal ini
menunjukkan bahwa pemberian terapi kapsul daun kelor dapat digunakan sebagai
hepatoprotektor dibanding dengan kelompok kontrol pada pasien hipertensi. Standar
Deviasi yang tertera pada tabel menunjukkan sebaran pada kumpulan data berdasarkan
rata-ratanya, semakin dekat Standar Deviasi ke nol maka semakin rendah variabilitas data
dan rata-rata semakin dapat diharapkan (Dahlan, 2016).

Daun kelor merupakan salah satu tanaman yang memiliki kandungan antioksidan
yang berfungsi untuk melindungi sel hati dari kerusakan. Kandungan antioksidan yang
paling berperan yaitu quercetin dan kaempferol yang termasuk golongan senyawa
flavonoid (Amdalia dkk., 2017). Kandungan senyawa quercetin dan kaempferol memiliki
potensi agen pengkelat dengan menghambat akumulasi kadmium di hati dan menurunkan
kadar SGPT (Puspitasari dkk., 2022). Hasil penelitian ini merupakan keterbaruan dari
penelitian yang dilakukan oleh Indahsari dkk., (2018), yang dimana pada penelitian
tersebut dilakukan pada hewan coba dan memberikan hasil penurunan pada kadar SGPT
dengan nilai p-value 0,009. Pada penelitian ini dikembangkan lagi dengan subyek
manusia dan diberikan terapi kapsul plasebo sebanyak 2x2 sehari untuk kelompok kontrol
dan kapsul daun kelor 500 mg sebanyak 2x2 sehari untuk kelompok perlakuan yang
menunjukkan penurunan rata-rata kadar SGPT dari 19,55 U/L menjadi 18,4 U/L.

Penelitian dari Nawir dkk., (2021) yang berjudul Efek Ekstrak Ethanol Daun Kelor
(Moringa Oleifera) terhadap Proteksi Fungsi Hati dan Histopatologi Tikus Putih (Rattus
Norvegicus) yang Diinduksi Karbontetraklorida (CCL4) menyebutkan bahwa
penggunaan ekstrak etanol daun kelor dengan dosis 750 mg/KgBB selama 5 hari dapat
memberikan efek hepatoprotektor dengan baik serta dapat mengurangi kerusakan hati
dibanding dengan dosis 250 mg/KgBB dan 500 mg/KgBB dimana kurang optimal dalam
memberikan efek hepatoprotektor. Menurut penelitian Puspitasari dkk., (2022)
menyebutkan bahwa penggunaan ekstrak etanol daun kelor yang telah diformulasikan
dalam bentuk suspensi dengan dosis 400 mg/KgBB selama 28 hari dapat memberikan
perlindungan yang signifikan (p<0,05) terhadap kerusakan hati akibat isoniazid. Hal ini
dipengaruhi karena adanya kandungan senyawa quercetin dalam daun kelor yang
memiliki aktivitas antioksidan yang memungkinkan flavonoid untuk menetralkan radikal
bebas terkait dengan gugus OH fenolik sehingga dapat memperbaiki kondisi jaringan
yang rusak dan proses inflamasi dapat terhambat (Syahrin dkk., 2016).

Pengaruh Perbedaan Penggunaan Kapsul Daun Kelor terhadap Kadar SGPT
Pasien Hipertensi pada Kelompok Kontrol dan Perlakuan

Uji statistik yang digunakan untuk mengetahui pengaruh perbedaan sebelum dan
sesudah terapi kapsul daun kelor terhadap kadar SGPT pada penelitian ini menggunakan
Uji Independent T-test. Hasil dari uji statistik dilihat apabila derajat kepercayaan < 0,05,
berarti terdapat pengaruh mengkonsumsi kapsul daun kelor terhadap penurunan kadar
SGPT pada pasien hipertensi, sebaliknya apabila derajat kepercayaan > 0,05, berarti tidak
terdapat pengaruh mengkonsumsi kapsul daun kelor terhadap penurunan kadar SGPT
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pada pasien hipertensi. Hasil analisis pengaruh pemberian kapsul daun kelor terhadap
kadar SGPT dapat dilihat pada tabel 2.
Tabel 2. Pengaruh Pemberian Kapsul Daun Kelor terhadap Kadar SGPT

Kelompok Hasil Rata-rata P-value
Penurunan

Kontrol 19,35+ 3,74552364 U/L 0,6 U/L

Perlakuan 18,4 +£5,06172427 U/L 1,15 U/L 0,504

Dilihat dari tabel 2 hasil dari penelitian menunjukkan bahwa tidak adanya
perbedaan yang signifikan terhadap kadar SGPT antara kelompok kontrol dan kelompok
perlakuan dengan P-value > 0,05 setelah dilakukan pemberian terapi kapsul daun kelor
dan plasebo selama 30 hari. Pada kelompok perlakuan, nilai kadar SGPT masih dalam
rentang normal setelah dilakukan pemberian kapsul daun kelor. Hal ini telah sesuai
dengan uji klinis fase 1 dimana untuk mengetahui keamanan suatu obat apabila
dikonsumsi dalam jangka panjang. Hal tersebut dikarenakan pada kapsul kelor sebagian
besar mengandung senyawa flavonoid, salah satunya quercetin yang berperan sebagai
agen hepatoprotektor. Quercetin dapat menginduksi aktivasi biogenesis mitokondria
melalui PGC-1a yang merupakan suatu koaktivator transkripsi gen yang terkait dengan
fosforilasi oksidatif dan replikasi DNA mitokondria (Tanuwijaya dkk., 2021). Hal ini
telah sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan, dimana penggunaan kapsul daun
kelor dapat menurunkan kadar SGPT dan tidak menimbulkan efek merugikan pada
partisipan sehingga kapsul daun kelor dapat digunakan sebagai hepatoprotektor (Gyekye
dkk., 2014).

Kandungan senyawa yang terkandung dalam daun kelor selain quercetin yaitu
kaempferol yang dimana dapat menangkap atau menetralkan radikal bebas secara efektif,
seperti anion superoksida, radikal peroksil, hidroksil serta radikal alkoksi, menghambat
enzim-enzim oksidan atau produksi radikal bebas oleh sel dan dapat mengurangi
peroksidasi lipid dan nitrit oksida (Muhartono dkk., 2013). Menurut penelitian Syahrin
dkk., (2016) senyawa kimia yang terkandung dalam daun kelor adalah silymarin yang
termasuk dalam golongan flavonoid. Senyawa silymarin ini memiliki efek
hepatoteraupetik karena dapat meningkatkan kecepatan sintesis protein yang merangsang
sel untuk beregenerasi lebih cepat yaitu dengan mengganti sel-sel yang lama atau rusak
dengan sel-sel yang baru (Krisnadi, 2015).

Kesimpulan

Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa Kadar SGPT sebelum dan
sudah dilakukan pemberian terapi pada kelompok kontrol terjadi penurunan dengan rata
rata sebesar 0,6 U/L dengan P-value > 0,05 U/L dan pada kelompok perlakuan terjadi
penurunan dengan rata rata sebesar 1,15 U/L dengan P-value <0,05. Hal ini menunjukkan
bahwa kapsul kelor dapat menurunkan kadar SGPT secara signifikan sehingga kapsul
daun kelor dapat memberikan efek hepatoprotektor. Uji Independent T-test menunjukkan
perbedaan kadar SGPT dari kelompok kontrol dan perlakuan setelah diberikan terapi
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dengan P-value > 0,05. Hal ini membuktikan bahwa kapsul daun kelor bersifat
hepatoprotektor karena antara kelompok kontrol dan perlakuan tidak berbeda signifikan
dan kadar SGPT masih dalam rentang normal sehingga aman digunakan terutama dalam
menjaga fungsi hati.
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